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Mutiara Ke-18 

Keutamaan Shalat Fardhu dan Nafilah di 

Bulan Ramadhan dan Selainnya 

 

Alhamdulillah wa shalatu was salamu ‘ala Rasulillah wa 

ba’du, 

Shalat adalah ibadah agung yang dicintai oleh 

Allahl dan ia adalah penyejuk hati Rasul n, 

sebagaimana dalam hadis wa juilat qurratu aini fish 

sholati, dan dijadikan penyejuk hatiku adalah shalat, 

karena di dalam shalat terdapat ittishal (komunikasi) 

dengan Allahl. Dengan berdoa kepada Allah, 

rukuk, dan sujud, maka terkumpul dalam shalat 

berbagai macam ibadah yang tidak dijumpai pada 

ibadah yang lain. Oleh karena itu Allah menjadikan 

shalat sebagai rukun yang kedua setelah syahadat, 

dan menjadikan shalat sebagai tiangnya islam. 

Shalat ada dua macam;  

1. Shalat yang fardhu yang lima waktu.  

Shalat lima waktu merupakan salah satu dari 

rukun islam, sehingga seorang harus itu 
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menjaganya, merutinkannya, terus menerus 

melakukannya sepanjang hidupnya. Ketika 

sampai pada usia balig, yaitu usia dikenakan 

beban syariat yang itu kurang lebihnya ketika 

seseorang menginjak usia 15 tahun sampai 

meninggal dunia, dan harus dikerjakan lima kali 

sehari sebagaimana diperintahkan oleh Allah. 

Tidak ada agama bagi siapa saja yang 

menelantarkan shalat, dan ia bukanlah seorang 

muslim kecuali ia telah menegakkan shalat, 

karena jika seorang mengerjakan shalat, maka ia 

menegakkan agamanya, dan jika menelantarkan 

shalat, maka ia telah menelantarkan agamanya, 

padahal shalat adalah perkara yang pertama akan 

dihisab seorang hamba pada hari kiamat.[ 1 ] 

 
[1] Pada teks tertulis awwalu man seharusnya hiya awalu maa biha 

yuhasabu abdu. Karena tidak mungkin lafaz man digunakan untuk 

diksi sholat, maka shalat adalah perkara yang pertama seorang 

dihisab pada hari kiamat dari amal-amalnya. Namun terdapat 2 

versi hadits dalam masalah ini ada satu hadist riwayat tirmidzi dan 

lain lain mengatakan poin yang pertama kali yang akan dihisab 

adalah shalat namun terdapat hadist bukhari muslim yang 

merupakan hadis yang terdapat di umdatul ahkam mengatakan 

bahwasanya   yang   pertama   kali  dihisab  dan  ditanyakan  adalah 

= masalah darah maka dalam hal ini komprominya adalah yang 

pertamakali dihisab berkaitan dengan hak allah adalah shalat dan 
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Sholat juga merupakan pembeda antara muslim 

dan kafir, karena sholat adalah tiangnya islam.  

2. Shalat Nafilah,  

Terdapat shalat nafilah yang sepatutnya 

seorang muslim memperbanyaknya dan tidak 

mencukupkan diri dengan shalat fardhu. Bahkan 

hendaknya ia memperbanyak shalat nafilah 

karena seorang muslim membutuhkannya dan 

shalat nafilah yang paling utama adalah rawatib. 

Itulah shalat-shalat sunnah yang dilakukan 

mengiringi salat-salat fardhu dan amal nafilah. 

Shalat nafilah memiliki minimal tiga fungsi 

pokok: 

a. Bahwa amal nafilah itulah yang 

menyebabkan Allah mencintai  seorang 

hamba. Cinta Allah kepada seorang hamba 

itu, pemicunya bukanlah amal wajib, karena 

amal wajib dilakukan oleh semua orang yang 

beriman. Seseorang itu tidak menjadi 

istimewa karena amal yang wajib,  lantaran 

amal wajib itu dikerjakan oleh semua orang. 

 

perkara pertama yang dihisab yang berkaitan dengan hak sesama 

manusia adalah darah dan kezhaliman. 
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Namun seorang itu istimewa dengan amalan 

sunnah oleh karena itu Allah katakan dalam 

hadist qudsi, maka ketika seorang hamba itu 

terus menerus melakukan amal-amal 

Sunnah, maka aku kemudian mencintainya. 

b. Menutup kekurangan pada amalan yang 

wajib. Ketika pada amalan-amalan wajib 

seseorang terdapat kekurangan, maka 

tutuplah dengan amal sunnah dibidang 

tersebut. Itulah mengapa puasa sunnah 

mempunyai fungsi untuk menutup 

kekurangan pada puasa wajib, maka 

begitupun dengan shalat Sunnah, ia memiliki 

fungsi untuk menutup kekurangan pada 

shalat wajib. 

c. Amal-amal sunnah memiliki fungsi sebagai 

benteng bagi dirinya. Ketika seorang itu 

bermudah-mudahan meninggalkan amalan 

yang Sunnah, maka dikhawatirkan hal ini 

akan merembet kepada meninggalkan 

amalan-amalan yang wajib. Namun jika ia 

memang merupakan orang yang perhatian 

dengan amalan- amalan yang Sunnah, maka 

sudah tentu ia akan memiliki perhatian yang 
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ekstra dengan amalan- amalan yang 

wajib.  Oleh sebab itu, ketika seseorang 

tekun dengan amalan- amalan yang sunnah, 

maka amal wajibnya terbentengi.  

Beliau juga mengatakan bahwa salat rawatib 

adalah 4 rakaat sebelum zuhur dan 4 rakaat setelah 

zuhur atau minimal 2 rakaat sebelum zuhur dan 2 

rakaat setelahnya. Kemudian, 2 rakaat setelah 

maghrib dan 2 rakaat setelah isya dan 2 rakaat 

sebelum shalat subuh. Inilah rawatib yang paling 

ditekankan. Dengan begitu, di samping terdapat 

rawatib yang ditekankan, ada pula rawatib yang 

kurang ditekankan, yaitu di antaranya adalah 2 rakaat 

sebelum maghrib, 2 rakaat sebelum Ashar, atau 4 

rakaat sebelum Ashar. Semua ini termasuk juga 

rawatib dalam artian mengiringi shalat yang wajib 

meskipun bukan muakkad. 

Kemudian setelah rawatib ada shalat witir di 

malam hari. Witir adalah sunnah muakkadah amal 

sunah yang amat ditekankan. Tidaklah sepatutnya 

seorang itu meninggalkannya baik ketika ia dirumah 

maupun ketika ia safar, bahkan Nabi n tidak pernah 

meninggalkan witir meskipun beliau dalam kondisi 

safar.  
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Kemudian setelah witir shalat tarawih di bulan 

ramadhan dan shalat tahajjud di malam hari, maka 

hendaknya seorang muslim shalat tahajjud di waktu 

malam dengan bilangan yang memungkinkan yang 

bisa ia lakukan. Jika semakin banyak yang ia lakukan, 

maka itu semakin utama. Setiap malam hukum 

asalnya bisa dijadikan tempat untuk melaksanakan 

shalat tahajud, akan tetapi akhir malam itu yang lebih 

baik. 

Lalu apa yang dimaksud dengan akhir malam ?  

Sepertiga dari akhir malam artinya dari maghrib 

sampai subuh, dan waktu malam ini dibagi menjadi 

3; sepertiga pertama, sepertiga kedua, dan sepertiga 

terakhir.  Waktu malam yang terbaik untuk salat itu 

kalau bukan akhirul lail, maka jauful lail, yaitu 

pertengahan malam.  

Kemudian, apa yang dimaksud dengan 

pertengahan malam ?  

Pertengahan malam itu ⅙ dari ⅓ kedua 

ditambah ⅙ dari sepertiga yang terakhir. ini yang 

disebut dengan jauful lail. jadi yang dimaksud dengan 

jauful lail yang beliau sebutkan dari maghrib sampai 

subuh bagi 3 nanti ada ⅓ satu ⅓ dua ⅓ tiga, untuk 
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jauful lail itu kata beliau ⅓ dua dibagi 6 dan ⅓ tiga 

dibagi 6 bagian, maka ⅓ yg kedua ini punya ⅙ yang 

terakhir dan ⅓ yang ketiga itu punya ⅙ yang pertama 

dan ⅙ yang terakhir dari ⅓ yang kedua ditambah ⅙ 

yang pertama dari ⅓ yang terakhir disebut jauful lail. 

Waktu yang terbaik untuk melakukan sholat lail 

adalah rentang ⅓ yang terakhir dari malam hari atau 

jauful lail.  

Jika seorang itu menunda sampai beberapa saat 

sebelum waktu sahur sehingga nanti setelah selesai 

diwaktu sahur nanti ia isi dengan istighfar, maka ini 

satu hal yang bagus dan dia akan termasuk dari orang 

orang yang beristighfar di waktu sahur.[1] 

 
[1] Catatan: Waktu sahur menurut pendapat yang terkuat adalah ⅙ 

malam yang terakhir. Artinya mulai dari maghrib sampai subuh 

silahkan dibagi 6 maka ⅙ yang terakhir itu disebut waktu sahaar 

maka satu hal yang baik kata beliau bahwa tahajjud itu dilakukan 

sebelum waktu sahar yaitu sebelum ⅙ malam yang terakhir. maka 

boleh jadi ia tahajud di ⅙ yang ke 4 sampai ⅙ yang ke 5 dan selesai 

sebelum ⅙ yang terakhir kemudian dia isi ⅙ yang terakhir dengan 

duduk termenung kemudian ia mengenang dosanya kesalahan 

kesalahannya maksiat maksiatnya seraya ia istighfar memohon 

ampun   kepada   Allah ta’ala.  Dan   diantara   perbuatan   manusia- 

= manusia yang bertakwa dia adalah yang mengisi waktu sahurnya 

dengan istighfar. 
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Kemudian, ⅓ yang terakhir dari malam adalah 

waktu turunnya Allah. Tuhan kita turun ke langit 

dunia setiap malam ketika malam itu tinggal tersisa 

⅓ nya yang terakhir kemudian Allah ta’ala 

mengatakan: “Siapa yang mau berdoa kepadaku akan 

aku ampunkan , siapa memohon ampun akan aku ampuni 

siapa yang meminta akan aku beri”. 

Hal  itu terjadi setiap malam dan siapa yang 

bertepatan dengan waktu tersebut kemudian ia pakai 

untuk berdoa, maka ia akan mendapat kebaikan yang 

besar yang terbuka baginya pintu ijabah. Oleh sebab 

itu hendaklah di ⅓ terakhir itu ia memperbanyak 

mohon ampun kepada Allah memperbanyak 

istighfar dan bertaubat pada waktu ini mendoakan 

kebaikan untuk dirinya orang tuanya dan seluruh 

kaum Muslimin dan inilah tempat mustajab yang 

tersedia setiap malamnya untuk setiap muslim.  

Shalat malam adalah shalat nawafil yang paling 

utama dan ditutup dengan witir, maka setiap muslim 

hendaknya menjadikan akhir shalatnya dengan 

mengerjakan witir. Jika ia shalat di awal malam, 

hendaknya ia tutup dengan witir jika dia khawatir 

tidak terbangun di akhir malam. Namun jika ia yakin 

bisa bangun di akhir malam, maka dia bisa menunda 



 

  
12 Mutiara 18: Keutamaan Shalat Fardhu dan Nafilah 

 

witirnya dan dia jadikan witirnya setelah akhir 

malam. Karena yang terpenting ialah tidak 

meninggalkan witir, baik itu ia kerjakan sebelum 

tidur  maupun ia kerjakan di akhir malam, dan yang 

di akhir malam lebih afdhal.   

Kemudian di antara shalat sunnah adalah shalat 

dhuha yang dikerjakan ketika matahari telah 

meninggi setinggi tombak, yaitu sekitar 10-15 menit 

setelah terbit matahari dan berakhir beberapa saat 

sebelum matahari geser ke barat setelah keberadaan 

matahari di tengah tengah langit maka kurang lebih 

waktunya adalah 10 menit sebelum waktu zuhur 

karena waktu matahari di tengah tengah itu kurang 

lebih saat 5 menit sebelum waktu zuhur, maka waktu 

dhuha itu kira-kira 10 menit sebelum waktu zuhur 

tiba. Ini semua adalah waktu untuk mengerjakan 

shalat dhuha namun jika ditunda, maka itu yang lebih 

baik. Shalat dhuha itu minimal dikerjakan 2 rakaat 

dan maksimal 8 rakaat dengan setiap 2 rakaat 

mengucapkan salam. 

 

Adapun kesempatan ibadah yang sifatnya 

tahunan untuk melakukan berbagai macam ibadah, 

adalah bulan ramadhan yang merupakan tambahan 
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kebaikan dalam umurnya  seorang muslim Nabi n 

mengatakan “Barangsiapa yang shalat tarawih karena 

iman dan mengharap pahala maka diampunilah dosa 

dosanya yang telah lalu.” di hadist yang lain “Siapa yang 

shalat bersama imam shalat tarawih sampai selesai tercatat 

untuknya pahala shalat sepanjang malam” didalam hadis 

lain “Siapa shalat di malam al qadar karena iman dan 

mengharap pahala maka diampiunilah dosa-dosanya yang 

telah lalu.”, maka inilah keeutamaan-keutamaan yang 

luar biasa dibulan yang agung ini terutama di malam 

malam 10 malam terakhir jadi ada tambahan 

kegiatan amal sunnah dalam umurnya seorang 

muslim. Hendaklah ia menambahkan amalan-

amalan sunnah tersebut pada amalan wajib yang 

telah dia kerjakan sepanjang tahun, atau hendaknya 

ia tambahkan amalan-amalan sunah di bulan 

ramadhan dengan apa yang telah dia lakukan berupa 

amal sunnah di sepanjang tahun. Oleh karena itu, ia 

tunjukkan perhatiannya dengan melakukan qiyam di 

bulan Ramadhan. Inilah keberuntungan bagi 

seorang muslim yang Allah ta’ala berikan kepadanya 

dan Allah ta’ala berikan kesempatan untuknya, 

sementara tidaklah layak bagi seorang muslim untuk 

menelantarkannya. Jika dia menelantarkannya maka 
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dia menelantarkan dirinya dan umurnya dan tidak 

mendapatkan manfaat dari hidupnya dan menjadi 

kewajiban seorang muslim untuk lalai bersama orang 

orang yang lalai hendaknya ia punya bagian dari amal 

amal yang sunnah setelah ia menjaga amal amal yang 

wajib dan orang orang yang mengerjakan amal 

amalan yang sunnah dan tidak melakukan amal yang 

wajib maka amal sunnahnya tidak manfaat, amal 

sunnah itu manfaat setelah dijaganya amal yang 

wajib semoga Allah ta’ala memberikan taufik pada 

kita sekalian untuk melakukan apa yang Allah ta’ala 

cintai dan apa yang Allah ta’ala ridhoi.  

Wa Shallallahu ‘ala nabiyina muhammadin wa ‘ala alih 

wa shahbihi ajma’in.  
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